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ABSTRAK 
 

Meliza Dwi Andari / 212022087 / Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Efisiensi Biaya Operasi, dan 

Perputaran Persediaan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, efisiensi biaya operasi, dan 

perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor consumer noncyclical yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

dengan populasi sebanyak 125 perusahaan dan sampel sebanyak 90 perusahaan yang diperoleh melalui 

purposive sampling. Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan perusahaan, dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda, dengan uji asumsi klasik (normalitas dan multikolinearitas) serta 

uji hipotesis (uji F, uji t, dan koefisien determinasi R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan, pertumbuhan penjualan, efisiensi biaya operasi (BOPO), dan perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara parsial, pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negatif signifikan, efisiensi biaya operasi (BOPO) berpengaruh negatif signifikan, dan perputaran 

persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan dan tingginya biaya operasional (BOPO) cenderung 

menurunkan pertumbuhan laba, sedangkan pengelolaan persediaan yang baik dapat mendorong 

pertumbuhan laba perusahaan. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Efisiensi Biaya Operasi (BOPO), Perputaran Persediaan, 

Pertumbuhan Laba, Regresi Linier Berganda 
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ABSTRACT 

Meliza Dwi Andari / 212022087 / 2026 / The Effect of Sales Growth, Operating Cost Efficiency, and 

Inventory Turnover on Profit Growth of Consumer Non-Cyclical Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange / Financial Management. 

This study aims to examine the effect of sales growth, operating cost efficiency (BOPO), and inventory 

turnover on profit growth in consumer non-cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the period 2020–2024. This research uses an associative approach with a population of 125 

companies and a sample of 90 companies obtained through purposive sampling. The data used were 

secondary data sourced from the companies’ financial statements and analyzed using multiple linear 

regression, complemented by classical assumption tests (normality and multicollinearity) and hypothesis 

tests (F-test, t-test, and coefficient of determination R²).The results show that simultaneously, sales 

growth, operating cost efficiency (BOPO), and inventory turnover have a significant effect on profit 

growth. Partially, sales growth has a negative significant effect, operating cost efficiency (BOPO) has 

a negative significant effect, and inventory turnover has a positive significant effect on profit growth. 

These findings indicate that increases in sales growth and high operational costs (BOPO) tend to 

Keywords: Sales Growth, Operating Cost Efficiency (BOPO), Inventory Turnover, Profit Growth, 

Multiple Linear Regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi dan bisnis yang dinamis saat ini menempatkan setiap 

perusahaan pada tuntutan untuk memaksimalkan laba yang dihasilkan sebagai 

kunci keberlangsungan hidup dan daya saing. Dalam kondisi kompetitif yang 

semakin ketat, perusahaan dituntut untuk menerapkan strategi dan kebijakan 

operasional yang efektif agar dapat terus bersaing seiring perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, perusahaan harus terus berusaha meningkatkan kinerjanya yang 

dapat tercermin dari upaya perusahaan dalam mencapai pertumbuhan laba yang 

berkelanjutan. 

Laba adalah indikator yang sangat penting dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, di mana pertumbuhan laba menunjukkan tanda positif mengenai 

kemungkinan di masa mendatang. Laba juga berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan suatu perusahaan yang dapat diukur melalui persentase kenaikan dan 

penurunan laba (Putri & Andriansyah, 2022). Oleh karena itu, pertumbuhan laba 

yang berkelanjutan merupakan cerminan dari efektivitas manajemen dan 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai serta mempertahankan daya 

saing. Hal ini menjadikan analisis terhadap faktor-faktor operasional yang 

memengaruhinya sangat penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Sebagai lembaga yang mewadahi seluruh aktivitas perdagangan efek di 

Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI)menyediakan data dan informasi keuangan 
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yang transparan mengenai kinerja setiap emiten. Informasi tersebut memungkinkan 

peneliti, investor, maupun manajemen perusahaan untuk mengevaluasi bagaimana 

strategi operasional dan keputusan bisnis memengaruhi pencapaian laba 

perusahaan dari tahun ke tahun. Salah satu sektor yang menarik untuk dianalisis 

adalah sektor Consumer Non-Cyclical, yaitu sektor yang terdiri dari perusahaan-

perusahaan yang bergerak pada kebutuhan pokok rumah tangga seperti makanan, 

minuman, kebutuhan rumah tangga, dan produk konsumsi primer lainnya. Sektor 

ini dikenal relatif stabil karena permintaannya cenderung bertahan meskipun terjadi 

perubahan kondisi ekonomi. Namun, meskipun stabil, kinerja laba perusahaan di 

sektor ini tidak selalu meningkat secara konstan. 

Tuntutan untuk mencapai pertumbuhan laba yang berkelanjutan semakin 

relevan, terutama pada sektor konsumsi barang primer (FMCG) yang sensitif 

terhadap daya beli. Sektor ini diproyeksikan memiliki prospek positif, didukung 

oleh katalis makro seperti kenaikan upah minimum dan inisiatif pemerintah melalui 

program makanan bergizi gratis yang berpotensi mendorong peningkatan daya beli 

masyarakat dan pertumbuhan laba bersih yang solid. Namun, realitas kinerja 

emiten menunjukkan adanya variasi dan tantangan yang kompleks (Soenarso, 

2025). 

Pada tahun 2024, pertumbuhan laba perusahaan sektor consumer non-cyclical 

di Indonesia menunjukkan pola yang tidak merata. PT Unilever Indonesia Tbk 

(UNVR) mengalami penurunan laba bersih menjadi Rp 3,36 triliun, turun 29,83% 

dari tahun sebelumnya akibat melemahnya penjualan dan tekanan biaya 
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(Kontan.com, 2025b). Sebaliknya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

justru mencatat peningkatan laba bersih menjadi Rp 7,07 triliun, tumbuh 1,27% 

dibandingkan 2023 berkat stabilnya permintaan produk kebutuhan pokok 

(Kontan.com, 2025). 

Fenomena perbedaan kinerja ini menunjukkan bahwa meskipun sektor 

consumer non-cyclical relatif stabil, pertumbuhan labanya tetap dipengaruhi oleh 

efisiensi operasional, daya beli masyarakat, dan strategi masing-masing perusahaan 

sepanjang 2024. 

Dinamika ini menunjukkan bahwa besarnya pertumbuhan penjualan tidak 

serta-merta menjamin pertumbuhan laba yang sejalan. Perusahaan dituntut untuk 

memiliki kemampuan efisiensi biaya operasi yang tinggi dan optimalisasi 

perputaran aset yang tangguh sebagai upaya mitigasi risiko fluktuasi biaya input 

global. 
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   Sumber data diolah penulis, 2025 

Gambar I. 1 

Jumlah Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2020-2024 

Gambar I.1 Menunjukan jumlah perusahaan Sektor Consumer NonCyclical 

berfluktuasi dan mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 2020 berjumlah 87 

perusahaan, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 11 perusahaan dengan 

jumlah perusahaan menjadi 98 perusahaan, pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 20 perusahaan yaitu menjadi 118 perusahaan, pada tahun 2023 bertambah 

4 perusahaan menjadi 122 perusahaan, dan pada tahun 2024 bertambah lagi 

sebanyak 3 perusahaan yaitu menjadi 125 perusahaan yang terdaftar di bursa Efek 

indonesia (BEI). Kenaikan jumlah perusahaan yang terdaftar ini mengindikasikan 

tingkat persaingan yang semakin intensif di pasar barang konsumen primer. 

Kondisi persaingan yang ketat ini secara langsung meningkatkan urgensi bagi 

setiap entitas untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga fokus pada strategi 

peningkatan laba. 

87 98
118 122 125

2020 2021 2022 2023 2024

Perusahaan Sektor Consumer Non 

Cyclical
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Pertumbuhan laba (profit growth) merupakan ukuran utama yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan dan prospek masa depan suatu peruahaan. Secara 

teknis, pertumbuhan laba diukur melalui rasio persentase yang diperoleh dari 

membandingkan laba bersih pada periode berjalan dengan laba bersih yang tercatat 

pada periode tahun sebelumnya. Fluktuasi nilai persentase yang dihasilkan dari 

perbandingan tahunan ini secara langsung menunjukkan tingkat keberhasilan 

manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya untuk menghasilkan keuntungan 

yang berkelanjutan (Rusdianto et al., 2020). 

 
        Sumber data diolah penulis, 2025 
 

Gambar I. 2 

Rata-Rata Pertumbuhan Laba  Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Gambar I.2  menunjukan pada tahun 2020, rata-rata pertumbuhan laba 

perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI mengalami 

penurunan sebesar -0,03 akibat tekanan awal pandemi COVID-19 yang 

mengganggu aktivitas operasional dan distribusi serta meningkatkan biaya 

produksi. Pada tahun 2021, pertumbuhan laba meningkat menjadi 0,41 seiring 
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pemulihan aktivitas ekonomi dan meningkatnya konsumsi masyarakat. 

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 

1,65, didorong oleh pemulihan ekonomi yang lebih stabil dan optimalisasi kinerja 

operasional perusahaan. Namun, pada tahun 2023 pertumbuhan laba melambat 

menjadi 0,19 akibat tekanan inflasi dan kenaikan biaya bahan baku serta distribusi. 

Selanjutnya, pada tahun 2024 pertumbuhan laba kembali menurun menjadi -0,62 

yang mencerminkan kontraksi laba akibat melemahnya daya beli, tingginya biaya 

produksi, serta ketidakpastian ekonomi global yang memengaruhi kinerja 

perusahaan. 

 Pertumbuhan penjualan mencerminkan aliran kas dari aktivitas operasional 

perusahaan, dan peningkatannya memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan 

laba (Putri & Andriansyah, 2022). Namun, tingginya persediaan yang tidak terjual 

dapat menyebabkan kerugian akibat risiko kedaluwarsa serta biaya pemeliharaan 

tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pertumbuhan penjualan yaitu 

kemampuan mengonversi penjualan menjadi laba memerlukan perhatian khusus 

dan menjadi faktor krusial dalam keberlanjutan pertumbuhan laba perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan dapat diukur dengan cara membandingkan nilai 

penjualan pada akhir periode yang sedang berjalan dengan nilai penjualan pada 

periode sebelumnya. Selisih tersebut kemudian dibagi dengan penjualan pada akhir 

periode sebelumnya (Setijaningsih & Merisa, 2022). Namun, fokus tidak hanya 

pada besarnya persentase kenaikan tersebut, tetapi juga pada kualitas pertumbuhan 

penjualan. Peningkatan penjualan seharusnya menjadi indikator keberhasilan 
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strategi penetrasi pasar dan ekspansi bisnis, yang pada akhirnya harus dapat 

dikonversi menjadi peningkatan laba bersih tanpa diiringi dengan pembengkakan 

biaya yang tidak perlu. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan momentum pertumbuhan penjualan yang efisien menjadi sangat 

penting bagi prospek profitabilitas perusahaan. 

 
   Sumber data diolah penulis, 2025 

 

Gambar I. 3 

Rata-Rata Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) Perusahaan Sektor 

Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Gambar I.3 menunjukan pada tahun 2020, rata-rata pertumbuhan penjualan 

perusahaan sektor consumer non-cyclical sebesar 0,17 yang menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi pandemi COVID-19, sektor ini masih mampu mempertahankan 

peningkatan penjualan karena produknya merupakan kebutuhan pokok masyarakat. 

Pada tahun 2021, pertumbuhan penjualan meningkat menjadi 0,20 seiring 

membaiknya aktivitas ekonomi dan meningkatnya mobilitas serta konsumsi rumah 

tangga. Tren peningkatan berlanjut pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 0,23 

yang didorong oleh pemulihan ekonomi yang lebih stabil dan meningkatnya daya 

0,17
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beli masyarakat. Namun, pada tahun 2023 pertumbuhan penjualan menurun 

menjadi 0,16 akibat tekanan inflasi dan kenaikan harga bahan baku yang 

berdampak pada harga jual dan volume permintaan. Selanjutnya, pada tahun 2024 

pertumbuhan penjualan kembali melambat menjadi 0,07 yang mencerminkan 

melemahnya daya beli masyarakat serta ketidakpastian ekonomi global yang 

memengaruhi tingkat konsumsi. 

 Selain pertumbuhan penjualan fokus utama perusahaan adalah efisiensi biaya 

operasi. Pendapatan ini sering disebut sebagai pendapatan operasional atau 

operating revenue, yang merujuk pada hasil langsung dari kegiatan operasional 

perusahaan. Namun, untuk mencapai keberhasilan tersebut, tentu ada biaya pokok 

yang dikeluarkan sebagai hasil usaha untuk mencapai tujuan. Rasio Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi operasional suatu entitas dan kemampuan 

manajemennya dalam mengendalikan biaya operasional yang dikeluarkan (Kalsum 

& Hidayat, 2023).  

Rasio biaya operasional (BOPO) merupakan metrik keuangan yang digunakan 

untuk mengevaluasi efisiensi manajemen operasional perusahaan dengan 

membandingkan biaya operasionalnya terhadap total pendapatannya. Secara 

khusus, BOPO dihitung dengan cara membagi total biaya operasional dengan total 

pendapatan, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase. Rasio ini 

memberikan gambaran mengenai seberapa baik perusahaan mengelola biayanya 
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sehubungan dengan pendapatannya. BOPO yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mengelola biaya operasionalnya dengan efektif, yang berujung pada 

profitabilitas yang lebih tinggi, sedangkan BOPO yang lebih tinggi dapat 

mengindikasikan adanya inefisiensi dan biaya yang lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan. Rumus perhitungan BOPO yang paling sederhana namun 

memberikan wawasan yang cukup mengenai efisiensi operasional adalah biaya 

operasional dibagi penjualan bersih dikali seratus (Andhika Pramudya, 2025).  

Oleh karena itu, disiplin dalam pengelolaan BOPO menjadi sangat penting dan 

menjadikannya variabel independen yang relevan untuk diuji pengaruhnya 

terhadap Pertumbuhan Laba. Semakin efisien manajemen dalam mengendalikan 

beban (BOPO rendah), semakin besar potensi bagi perusahaan untuk 

mempertahankan margin laba dan mencapai tingkat Pertumbuhan Laba yang 

optima. 

 

   Sumber data diola penulis, 2025 

 

Gambar I. 4 

Rata-Rata Efisiensi Biaya Operasi (BOPO) Perusahaan Sektor Consumer 

Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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 Gambar I.4 Menunjukan Pada tahun 2020, rata-rata efisiensi biaya operasi 

sebesar 0,17 yang menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu menjaga 

proporsi biaya operasional terhadap pendapatan pada tingkat yang relatif terkendali 

meskipun berada pada masa awal pandemi COVID-19. Pada tahun 2021, nilai 

efisiensi meningkat menjadi 0,65 yang mencerminkan bertambahnya beban 

operasional dibandingkan pendapatan sehingga tingkat efisiensi menurun, seiring 

dengan meningkatnya biaya distribusi, penyesuaian sistem kerja, serta tekanan 

ekonomi selama masa pemulihan. Pada tahun 2022, nilai efisiensi menurun 

menjadi 0,14 yang mengindikasikan perbaikan efisiensi karena perusahaan mampu 

menekan biaya operasional di tengah peningkatan pendapatan. Namun, pada tahun 

2023 nilai efisiensi kembali meningkat menjadi 0,36 yang menunjukkan adanya 

kenaikan biaya operasional akibat tekanan inflasi dan kenaikan harga bahan baku 

sehingga efisiensi kembali melemah. Selanjutnya, pada tahun 2024 nilai efisiensi 

meningkat signifikan menjadi 1,20 yang mencerminkan beban operasional jauh 

lebih besar dibandingkan pendapatan operasional, sehingga tingkat efisiensi 

perusahaan menurun tajam di tengah melemahnya kondisi ekonomi dan daya beli 

masyarakat. 

Perputaran persediaan sering kali dikenal sebagai Inventory Turnover. Rasio ini 

berfungsi untuk mengukur berapa lama waktu yang diperlukan oleh perusahaan 

untuk menjual persediaannya. Semakin cepat perusahaan dapat menjual 

persediaan, semakin besar pula pengaruhnya terhadap laba yang dihasilkan (Gun et 

al., 2024). Efisiensi ini sangat krusial karena dapat membantu mengurangi biaya 
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penyimpanan dan risiko kerugian, yang pada akhirnya sangat mendukung 

pertumbuhan laba perusahaan. 

Untuk menghitung rasio perputaran persediaan, dapat menggunakan 

perhitungan membagi Harga Pokok Penjualan (HPP) dengan rata-rata persediaan. 

Rata-rata persediaan diperoleh dengan menjumlahkan persediaan awal dan akhir, 

lalu membaginya dengan dua. Rumus ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

sering persediaan diproduksi dalam satu tahun (Astuti & Satiman, 2024). 

 

      Sumber data diolah penulis, 2025 

 

Gambar I. 5 

Rata-Rata Perputaran Persediaan Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Gambar I.5 menunjukan pada tahun 2020, rata-rata perputaran persediaan 

sebesar 6,35 yang menunjukkan bahwa perusahaan sektor consumer non-cyclical 

masih mampu mengelola dan menjual persediaannya dengan cukup baik meskipun 

berada pada masa awal pandemi COVID-19. Namun, pada tahun 2021 nilai rata-

rata menurun menjadi -5,24 yang mengindikasikan terjadinya penurunan kinerja 
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pengelolaan persediaan, kemungkinan akibat terganggunya distribusi dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat selama masa pemulihan ekonomi. Penurunan 

berlanjut pada tahun 2022 dan 2023 masing-masing menjadi -7,53 dan -7,81 yang 

mencerminkan perputaran persediaan yang semakin melambat, dipengaruhi oleh 

tekanan inflasi, kenaikan harga bahan baku, serta melemahnya daya beli yang 

berdampak pada penumpukan stok. Namun, pada tahun 2024 rata-rata perputaran 

persediaan meningkat signifikan menjadi 11,19 yang menunjukkan adanya 

perbaikan pengelolaan persediaan dan peningkatan penjualan, seiring upaya 

perusahaan menyesuaikan strategi distribusi dan produksi dalam menghadapi 

kondisi ekonomi yang fluktuatif. 

 Berdasarkan grafik pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, efisiensi biaya 

operasi (BOPO), dan perputaran persediaan pada perusahaan sektor consumer non-

cyclical periode 2020–2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada beberapa periode, peningkatan pertumbuhan penjualan tidak diikuti dengan 

peningkatan pertumbuhan laba, bahkan cenderung mengalami penurunan. 

 Selain itu, pada grafik efisiensi biaya operasi (BOPO), terlihat bahwa 

peningkatan rasio BOPO cenderung diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya biaya operasional dapat menekan laba 

perusahaan. Sementara itu, grafik perputaran persediaan menunjukkan pola yang 

relatif searah dengan pertumbuhan laba, dimana peningkatan perputaran persediaan 

cenderung diikuti dengan peningkatan laba. 
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 Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hubungan antara 

variabel-variabel keuangan dengan pertumbuhan laba, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, 

efisiensi biaya operasi, dan perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sadik et al., (2025), menunjukkan bahwa secara 

parsial maupun simultan, variabel pertumbuhan penjualan dan perputaran 

persediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pertumbuhan 

laba. Pertumbuhan penjualan menunjukkan korelasi positif sangat lemah terhadap 

pertumbuhan laba, sedangkan perputaran persediaan menunjukkan korelasi negatif 

dengan kekuatan sedang, namun keduanya tidak signifikan secara statistik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Feblien Levica (2024), hasil penelitian 

menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian yang di lakukan oleh Syafaat (2021), menunjukan efisiensi bisaya 

operasi (BOPO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap  pertumbuhan  

laba.  Sementara  pengujian  secara  simultan,  variabel independen berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisya et al. (2025), menunjukan bahwa biaya 

operasi pendapatan operasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
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pertumbuhan penjualan. Hal ini menunjukan bahwa kenaikan rasio BOPO dapat 

menekan pertumbuhan laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Berta Agus et al. (2020), menunjukan 

perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

regresi secara simultan diperoleh bahwa ukuran perusahaan, current ratio dan 

perputaran persediaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Berdasatkan latar belakang diatas peneliti tertarik uantuk melakukan sebuah 

penelititan dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Efisiensi Biaya 

Operasi dan Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Sektor Consumer NonCyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakan di atas, maka masalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Ada Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Efisiensi Biaya Operasi 

(BOPO), dan Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 

Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah  Ada  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 
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3. Apakah Ada Pengaruh Efisiensi Biaya Operasi (BOPO) Terhadap 

Pertumbuhan Lanba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

4. Apakah  Ada Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengatehui Pengaruh Pertumbuhan penjualan, Efisiensi Biaya Operasi 

(BOPO), dan Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 

Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk Mengatehui Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

3. Untuk Mengatehui Pengaruh Efisiensi Biaya Operasi (BOPO) Terhadap 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk Mengatehui Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa wawasan baru 

bagi penulis, terutama yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait Pengaruh 

Pertumbuhan penjualan, Efisiensi Biaya Operasi, dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Sektor Consumer Noncyclical Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Bagi Almamater 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang 

bersangkutan,  selain itu untuk membantu mahasiswa dalam mencari referensi 

dengan topik penelitian yang sama. 
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